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Abstrak

Kasus penipuan dan penyalahgunaan identitas dalam pengajuan kartu kredit semakin
meningkat, menekankan perlunya sistem verifikasi identitas yang aman dan efisien. Penelitian ini
mengembangkan sistem automasi verifikasi identitas berbasis biometrik menggunakan ML Kit
untuk mendukung proses pengajuan kartu kredit. Metode waterfall digunakan untuk merancang
sistem ini, meliputi analisis kebutuhan, desain, implementasi, dan integrasi. Sistem ini
memanfaatkan biometrik wajah dan sidik jari untuk verifikasi awal saat pendaftaran guna
mencegah akun ganda dan verifikasi lanjutan saat pengajuan kartu kredit untuk memastikan
keaslian identitas pengguna. Hasil pengujian menunjukkan sistem ini mampu melakukan
verifikasi secara real-time dengan akurasi tinggi, memberikan pengalaman pengguna yang
praktis dan modern melalui perangkat mobile. Sistem ini meningkatkan keamanan dengan
menggunakan data biometrik yang sulit dipalsukan, tetapi tetap menghadapi tantangan seperti
ketergantungan pada perangkat tertentu dan kondisi lingkungan. Penelitian ini diharapkan
menjadi solusi inovatif dalam meningkatkan kepercayaan dan efisiensi proses pengajuan kartu
kredit berbasis biometrik.
Kata kunci—Biometrik, ML Kit, Kartu Kredit, Keamanan Digital, Verifikasi.

Abstract

Cases of fraud and identity abuse in credit card applications are on the rise, emphasizing
the importance of a more secure identity verification system. Biometric technology is emerging
as an innovative solution because it uses unique characteristics of individuals such as face and
fingerprints, which are difficult to forge. This research aims to develop a biometric-based identity
verification automation system by utilizing ML Kit to support the credit card application process.
The system is designed using the waterfall method which includes requirements analysis, system
design, implementation, and integration. The verification process is carried out in two stages:
initial verification during registration to prevent multiple account creation, and further
verification during credit card application to ensure the authenticity of the user's identity. The
system is designed to be secure, efficient, and accessible via mobile devices, providing a practical
and modern user experience.

Keywords—Biometrics, ML Kit, Credit Card, Digital Security, Verification.
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1. PENDAHULUAN

Dalam era digital yang berkembang pesat, keamanan data pribadi pengguna menjadi
salah satu perhatian utama, terutama di sektor keuangan. Proses verifikasi identitas saat ini sangat
penting karena peningkatan kasus penipuan dan penyalahgunaan identitas dalam pengajuan kartu
kredit telah menunjukkan risiko yang signifikan. Menurut laporan oleh Federal Trade
Commission, penipuan kartu kredit meningkat sebesar 76% dalam beberapa tahun terakhir, dan
ini menggarisbawahi kebutuhan akan sistem verifikasi yang lebih aman dan akurat [1].

Verifikasi identitas memainkan peran kunci dalam keamanan siber, terutama di sektor
keuangan yang rentan terhadap berbagai bentuk penipuan. Pengajuan layanan keuangan seperti
kartu kredit atau pinjaman online membuka peluang bagi tindakan kriminal, termasuk pencurian
identitas dan penipuan berbasis online. Penipuan digital merupakan jenis kejahatan yang terus
meningkat seiring dengan pesatnya digitalisasi di Indonesia. Perkembangan teknologi dan
kemudahan akses digital telah memberikan peluang baru bagi berbagai modus kejahatan [2]. Hal
ini menunjukkan bahwa solusi konvensional berbasis identitas yang mengandalkan kata sandi
atau informasi pribadi tidak lagi cukup untuk mencegah penipuan identitas.

Teknologi biometrik muncul sebagai solusi potensial karena menggunakan karakteristik
unik individu, seperti wajah atau sidik jari, yang sulit dipalsukan. Penelitian menunjukkan bahwa
penerapan biometrik dalam verifikasi identitas dapat mengurangi risiko kecurangan karena
sifatnya yang autentik dan personal[3]. Menurut [4], biometrik lebih unggul dibandingkan metode
verifikasi berbasis pengetahuan karena karakteristik fisik individu hampir tidak mungkin untuk
diduplikasi. Selain aspek keamanan, teknologi biometrik juga memberikan kenyamanan bagi
pengguna. Sistem verifikasi berbasis pengenalan wajah atau sidik jari memungkinkan pengguna
melakukan autentikasi tanpa perlu mengingat informasi seperti PIN atau kode OTP, yang
seringkali mudah lupa atau rentan bocor[5].

Sistem verifikasi identitas yang efektif harus mampu mengatasi berbagai tantangan yang
ada, termasuk kecepatan dan akurasi dalam pengenalan wajah. Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa aplikasi berbasis pengenalan wajah dapat meningkatkan efisiensi dalam
proses presensi dan verifikasi identitas [6]. Dengan menggunakan teknologi ini, pengguna dapat
melakukan verifikasi tanpa perlu kontak langsung, yang sangat relevan dalam konteks kesehatan
dan keselamatan saat ini.

Untuk mengatasi masalah ini, penelitian ini akan mengimplementasikan automasi
verifikasi identitas pengguna menggunakan ML Kit, yang merupakan salah satu alat yang kuat
dalam pengembangan aplikasi berbasis machine learning. Dengan menggunakan ML Kit, proses
verifikasi dapat dilakukan secara real-time dan lebih akurat, sehingga mengurangi kemungkinan
kesalahan manusia dan meningkatkan efisiensi [5]. Selain itu, teknologi ini memungkinkan
integrasi yang lebih baik dengan perangkat mobile, yang semakin banyak digunakan oleh
masyarakat.

Pemilihan metode ini didasarkan pada keunggulan yang ditawarkan oleh ML Kit dalam
hal kemudahan penggunaan dan kemampuan untuk melakukan pengenalan biometrik dengan
akurasi tinggi. ML Kit menyediakan berbagai fitur yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan
aplikasi, termasuk pengenalan wajah dan sidik jari, yang sangat relevan untuk sistem verifikasi
identitas [6]. Dengan demikian, metode ini diharapkan dapat memberikan solusi yang efektif dan
efisien dalam proses verifikasi identitas pengguna.

Dalam pengembangan sistem ini, penting untuk mempertimbangkan berbagai faktor yang
dapat mempengaruhi akurasi dan keandalan sistem. Penelitian menunjukkan bahwa pengujian
kualitas terhadap akurasi pengenalan wajah sangat penting untuk memastikan bahwa sistem dapat
berfungsi dengan baik dalam berbagai kondisi [6]. Oleh karena itu, pengujian yang komprehensif
akan dilakukan untuk memastikan bahwa sistem yang dikembangkan memenuhi standar yang
diharapkan.
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Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem
automasi verifikasi identitas pengguna yang tidak hanya aman tetapi juga user-friendly, sehingga
dapat meningkatkan kepercayaan pengguna dalam pengajuan kartu kredit berbasis biometrik.
Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam
pengembangan sistem verifikasi identitas yang lebih baik dan lebih aman di masa depan.

2. METODE PENELITIAN

Metode pengembangan software merupakan kerangka kerja yang digunakan untuk
menyusun, merencanakan, serta mengontrol proses pengembangan suatu sistem informasi.
Metode yang penulis gunakan yaitu metode waterfall. Metode Waterfall adalah suatu metode
yang menyediakan pendekatan alur hidup perangkat lunak secara skuensial atau berurutan [7].
Metode waterfall dipilih karena karakteristiknya yang terstruktur dan berurutan, di mana setiap
tahap dilakukan secara sistematis dan berlanjut sebelum melangkah ke tahap berikutnya, seperti
aliran air terjun [8]. Tahapan dalam metode waterfall adalah sebagai berikut .

Analisa Kebutuhan

A Desain Sistem

" Implementasi

Integrasi dan ﬁ
Pengujian

Pemeliharaan

gambar 1 diagram alur metode waterfall

2.1. Analisis Kebutuhan Software

Pada tahap ini, dilakukan identifikasi kebutuhan sistem yang meliputi spesifikasi teknis dan
fungsional untuk pengembangan sistem verifikasi berbasis biometrik. Informasi diperoleh melalui
studi literatur. Kebutuhan utama yang diidentifikasi meliputi, Sistem pendaftaran pengguna,
Verifikasi awal, Verifikasi kedua, Proses pengajuan kartu kredit dengan verifikasi lanjutan, dan
Mekanisme persetujuan otomatis berdasarkan kriteria tertentu

2.2. Desain Sistem
Tahap desain adalah langkah berikutnya setelah proses analisis, di mana kebutuhan sistem
yang telah diidentifikasi diubah menjadi rancangan yang lebih terstruktur. Pada tahap ini,
berbagai elemen desain dirancang untuk memberikan representasi visual dan teknis tentang cara
kerja sistem. Secara keseluruhan, tahap ini melibatkan tiga komponen utama yaitu:
2.2.1.Diagram proses verifikasi
Diagram ini mengilustrasikan proses verifikasi identitas menggunakan ML Kit
mulai dari pengambilan data biometrik hingga hasil verifikasi.
2.2.2.Use Case Diagram
Use Case Diagram adalah gambar yang menunjukkan bagaimana pengguna
(disebut aktor) berinteraksi dengan sebuah sistem. Diagram ini menggambarkan apa
saja yang bisa dilakukan sistem (disebut use case) dan siapa saja yang menggunakan
fungsi-fungsi tersebut.
2.2.3.Rancangan Kebutuhan Database
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Rancangan kebutuhan database Anda mencakup implementasi berbasis Firebase
untuk mendukung proses pendaftaran akun, verifikasi biometrik, pengajuan kartu
kredit, hingga persetujuan oleh admin.

2.3. Implementasi

Tahap implementasi mencakup pengembangan sistem sesuai desain menggunakan Flutter
untuk aplikasi Android dan ML Kit untuk fitur biometrik (wajah). Modul registrasi, verifikasi
biometrik, pengajuan kartu kredit, dan persetujuan otomatis dikembangkan dan diuji secara
individu sebelum diintegrasikan. Sistem diuji untuk memastikan fungsionalitas dan keamanan,
dengan uji fungsionalitas untuk memastikan setiap fitur berfungsi sesuai desain.

2.4. Integrasi dan Pengujian

Setelah implementasi, sistem diintegrasikan dan dilakukan pengujian untuk memastikan
seluruh komponen berfungsi sesuai dengan spesifikasi. Pengujian meliputi verifikasi fungsi
biometrik, akurasi pengambilan keputusan otomatis, serta kompatibilitas sistem dengan berbagai
perangkat. Pengujian program dilakukan setelah program dirancang dan digabungkan, bertujuan
untuk memastikan bahwa program sudah siap digunakan dan sesuai dengan kebutuhan yang telah
direncanakan sebelumnya. Sementara itu, proses ini merupakan bagian dari tahapan prosedur
dalam model pengembangan perangkat lunak jenis waterfall[9].

2.5. Pemeliharaan

Pemeliharaan sistem dilakukan setelah implementasi untuk memastikan kinerja optimal,
keamanan, dan pemenuhan kebutuhan pengguna. Proses ini mencakup perbaikan bug dan
peningkatan fitur secara berkelanjutan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Analisa Kebutuhan Sistem
Dalam penelitian ini peneliti merancang sistem informasi berbasis android yang dapat
digunakan oleh beberapa pengguna. Adapun spesifikasi kebutuhan dari aplikasi
a) User/Pengguna
Sistem ini menyederhanakan dan mengamankan proses pengajuan kartu kredit melalui
beberapa tahap. Pengguna login menggunakan email dan password, atau mendaftar jika
belum memiliki akun. Verifikasi awal dilakukan dengan biometrik wajah dan validasi
KTP untuk mencegah duplikasi akun. Saat mengajukan kartu kredit, verifikasi kedua
dilakukan dengan biometrik wajah dan pengunggahan dokumen tambahan seperti slip
gaji. Sistem ini juga menerapkan persetujuan otomatis berdasarkan kriteria tertentu, tanpa
memerlukan intervensi admin. Setelah proses selesai, pengguna dapat keluar melalui fitur
logout.
b) Admin
Tugas admin meliputi login untuk mengakses sistem, mengecek dan memantau data
pengajuan pengguna, serta memastikan keakuratan dan kelengkapan informasi. Admin
juga berwenang menghapus data yang tidak valid. Setelah menyelesaikan tugasnya,
admin dapat keluar melalui fitur logout untuk menjaga keamanan.
c) Sistem
Sistem dalam pengajuan kartu kredit secara otomatis menerima atau menolak pengajuan
berdasarkan analisis data pengguna sesuai kriteria yang ditentukan. Selain itu, sistem
memberikan limit kredit otomatis berdasarkan kategori kelayakan, seperti rendah,
menengah, atau tinggi, tanpa memerlukan intervensi admin. Kedua proses ini
memastikan pengajuan diproses cepat, efisien, dan objektif.

3.2. Desain Sistem
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Pada tahap desain, sistem dirancang untuk memenuhi kebutuhan yang diidentifikasi,
mencakup antarmuka pengguna (Ul), alur pendaftaran dan verifikasi, serta integrasi modul
biometrik dengan ML Kit. Desain ini bertujuan memudahkan pengguna dalam pendaftaran dan
pengajuan kartu kredit, dengan verifikasi biometrik yang cepat dan akurat untuk mengurangi
kesalahan manual. Sistem juga diharapkan memberikan verifikasi non-kontak yang lebih aman

bagi pengguna.

3.2.1.Diagram Proses Verifikasi Menggunakan ML Kit
Diagram ini mengilustrasikan proses verifikasi identitas menggunakan ML Kit, mulai
dari pengambilan data biometrik hingga hasil verifikasi.

Preprocessing Dengan

ML Kit —p| Verifikasi [dentitas

Input Data Biometrik

Y \ 4

Penyimpanan ] ST ‘
Data Tererkipsi Hasil Verifikasi

gambar 2 diagram alur proses verifikasi

Interpretasi dari diagram alur di atas yaitu sebagai berikut :

Input Data Biometrik: Pada tahap awal, data biometrik pengguna yaitu
pengenalan wajah, diinput ke dalam sistem. Data ini menjadi dasar untuk
verifikasi identitas.

Preprocessing dengan ML Kit: Setelah data biometrik diinput, dilakukan tahap
preprocessing menggunakan ML Kit. Preprocessing ini mencakup pembersihan
dan pemrosesan awal data agar siap digunakan dalam tahap verifikasi, sehingga
meningkatkan akurasi sistem.

Verifikasi Identitas: Data biometrik yang telah diproses kemudian melalui tahap
verifikasi identitas, di mana sistem mencocokkan data yang diberikan dengan
data yang sudah tersimpan untuk menentukan keasliannya.

Penyimpanan Data Terenkripsi: Data biometrik yang diterima dan hasil
pemrosesan akan disimpan dalam bentuk terenkripsi guna menjaga kerahasiaan
dan keamanan data pengguna.

Hasil Verifikasi: Tahap akhir adalah hasil verifikasi yang akan menunjukkan
apakah identitas pengguna valid atau tidak, yang nantinya digunakan dalam
proses pengajuan kartu kredit.

Selain itu, dirancang mekanisme pemrosesan keputusan otomatis yang memungkinkan
persetujuan otomatis apabila pengguna memenubhi kriteria tertentu.
Selain itu, sistem verifikasi dibagi menjadi dua tahap, yaitu:

Verifikasi pertama saat pendaftaran untuk mencegah akun ganda.
Verifikasi kedua saat pengajuan kartu kredit untuk memastikan bahwa yang
mengajukan adalah pemilik akun asli.

3.2.2.Rancangan Kebutuhan Database

3.2.2.1.

Digram Sistem Secara Umum
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Android App Firebase

gambar 3 diagram sistem secara umum

Sistem ini mengintegrasikan aplikasi Android dengan Firebase sebagai backend,
menggunakan Cloud Firestore untuk menyimpan data pengguna secara real-time dan
Firebase Authentication untuk mengelola login serta memastikan keamanan akses.

3.2.2.2.  Aplikasi Android
Aplikasi Android menyediakan pengalaman yang aman dan efisien untuk
pendaftaran dan pengajuan kartu kredit, dengan verifikasi identitas biometrik dan
dokumen. Semua proses dapat dilakukan secara online, tanpa perlu mengunjungi kantor
fisik.
Fitur utama mencakup:
e Pendaftaran akun dengan verifikasi KTP dan biometrik.

e Pengajuan kartu kredit dengan verifikasi ulang dan unggahan dokumen tambahan.
e Proses persetujuan pengajuan oleh sistem secara otomatsi berdasarkan kebijakan
yang telah ditentukan.

3.3. Implementasi Sistem

Pada tahap ini aplikasi yang telah dikembangkan akan diuji untuk memastikan kinerjanya
sesuai harapan. Proses ini bertujuan untuk memastikan bahwa aplikasi berjalan dengan lancar,
memenuhi spesifikasi yang telah ditentukan, serta mampu memberikan solusi terhadap
permasalahan yang dihadapi oleh pengguna.

1240 %4« 46 aBtaGD

Be Ready to take a selfie

gambar 4 blok area KTP gambar 5 pengambilan selfie gambar 6 hasil selfie
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Your One-Stop Solution for Secure

Rp 3000000.00

s}

[

gambar 7 verifikasi wajah gambar 8 pengisian data gambar 9 pemberian limit
berhasil kredit

3.3.1.Halaman Login dan Sign Up

Pengguna (User) dan administrator (Admin) wajib masuk (login) terlebih dahulu
dengan memasukkan email dan kata sandi (password) yang telah terdaftar sebelumnya.
Pengguna yang belum memiliki akun diwajibkan untuk membuat akun terlebih dahulu.
Proses pendaftaran dilakukan dengan mengisi data pribadi pada formulir yang tersedia.
Setelah pendaftaran selesai, pengguna dapat login dengan menggunakan email dan kata
sandi yang telah dibuat saat pendaftaran dan telah diverifikasi melalui gmail.

3.3.2.Halaman Verifikasi KTP
Setelah login, pengguna akan diarahkan ke halaman verifikasi identitas dan

diminta mengklik tombol "Get Started" untuk memulai verifikasi KTP. Pengguna harus
memasukkan Nomor Induk Kependudukan (NIK) yang sesuai dengan KTP pada kolom
yang tersedia, lalu memindai KTP mereka. Setelah pemindaian selesai, pengguna diminta
untuk memblok atau memotong area yang hanya menampilkan KTP, sebagaimana
terlihat pada Gambar 8.

3.3.3.Halaman Verifikasi Biometrik Wajah

Setelah verifikasi KTP berhasil, pengguna harus melakukan verifikasi wajah di
halaman yang tersedia. Pengguna mengklik tombol "Start Verification" dan diarahkan
untuk memposisikan wajah pada area yang ditentukan. Selama proses verifikasi,
pengguna diminta untuk membuka dan menutup mulut serta mengedipkan mata sebagai
bukti keberadaan fisik Seperti pada gambar 5. Kemudian user diminta tersenyum untuk
pengambilan selfie.
3.3.4.Verifikasi Kedua Pengajuan Kartu Kredit

Saat pengguna mengajukan kartu kredit, mereka mengklik tombol "Credit" di
halaman utama dan diarahkan ke halaman "Verify Your Credit Card" untuk melakukan
verifikasi wajah sebagai langkah kedua. Sistem mencocokkan data wajah dengan hasil
verifikasi awal. Jika tidak cocok, sistem memberikan notifikasi kegagalan. Jika cocok,
pengguna diarahkan ke halaman pengisian data, termasuk status pernikahan, jumlah
tanggungan, informasi pekerjaan, dan dokumen tambahan seperti slip gaji.
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Setelah data dan dokumen diunggah, sistem secara otomatis menganalisis kelayakan
pengajuan pengguna. Berdasarkan skor yang diperoleh, pengajuan dapat ditolak jika skor
< 0,5, atau diterima dengan limit kredit berbeda: Rp1.000.000 (Kategori Rendah) untuk
skor < 0,7, Rp2.000.000 (Kategori Menengah) untuk skor < 0,9, dan Rp3.000.000
(Kategori Tinggi) untuk skor > 0,9. Dalam pengujian, pengguna mendapatkan limit
Rp3.000.000 karena skor memenuhi kriteria kategori tinggi..

3.4. Pengujian

Pengujian sistem adalah langkah krusial yang bertujuan untuk mengidentifikasi kesalahan

atau kekurangan pada perangkat lunak yang diuji. Dengan menerapkan metode pengujian
blackbox, sistem dapat ditingkatkan kualitasnya, serta kesalahan atau kekurangan dapat
diminimalkan [10]. Berikut adalah tahapan dalam pengujian sistem: 1) Pengujian Terhadap
Halaman Pendaftaran dan Login User dapat dilihat pada tabel 2.

Table 1 Hasil Pengujian Blackbox Testing Halaman Pendaftaran dan Login User

No Skenario Test Case Hasil yang Diharapkan Hasil
Pengujian Pengujian

1 Membuat Klik tombol "Sign Up". Sistem menerima akses Sesuai
akun user dan menampilkan Harapan

halaman daftar pengguna.

2  Registrasi Tidak mengisi kolom dalam  Sistem menolak data dan Sesuai
Akun dengan  formulir pendaftaran menampilkan pesan seperti  Harapan
Kolom (misalnya, lupa mengisi "Please enter your full
Kosong nama). name." Pengguna tidak

dapat melanjutkan.

3 Password Mengisi password yang Sistem menolak input dan  Sesuai
Tidak Sesuai  kurang dari 8 karakter atau ~ menampilkan pesan error Harapan
Kriteria tanpa kombinasi huruf seperti "Password harus

besar, kecil, dan simbol. minimal 8 karakter,
termasuk huruf besar,
kecil, simbol."

4 Confirm Password dan confirm Sistem menampilkan pesan  Sesuai
Password password tidak sama, error seperti "Passwords Harapan
Tidak Cocok  seperti MyPassword@123  do not match."

dan MyPassword123.

5  Verifikasi Melakukan registrasi Sistem mengirimkan email  Sesuai
Email Setelah  dengan data lengkap dan verifikasi ke alamat email ~ Harapan
Registrasi valid. yang didaftarkan..

6 Login Mencoba login dengan Sistem menolak login dan  Sesuai
Sebelum akun yang belum menampilkan pesan Harapan
Verifikasi diverifikasi. "Silakan verifikasi email
Email Anda sebelum login."

7 Verifikasi Login setelah verifikasi Sistem mencocokkan data  Sesuai
Identitas email, lalu memulai proses  unggahan. Jika valid, Harapan

Setelah Login

verifikasi identitas dengan
data seperti NIK.

pengguna lanjut ke tahap
berikut. Jika tidak valid,
muncul pesan "Data tidak
valid.”
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8

Verifikasi
Wajah

Melakukan verifikasi wajah
(contoh: membuka mulut,
mengedipkan mata).

Sistem memvalidasi hasil
verifikasi wajah. Jika
gagal, muncul pesan
"Verifikasi wajah gagal.”
Jika berhasil, lanjut ke
halaman utama.

Sesuai
Harapan

Berdasarkan hasil pengujian blackbox testing pada halaman pendaftaran dan login dapat
disimpulkan bahwa hasil pengujian sesuai dengan harapan. 2) Pengujian Terhadap Halaman
Pengajuan Kredit dapat dilihat pada tabel 3.

Table 2 Hasil Pengujian Blackbox Testing Halaman Pengajuan Kredit

No Skenario Test Case Hasil yang Diharapkan  Hasil
Pengujian Pengujian

1 Mengakses User mengklik tombol Sistem mengarahkan user  Sesuai
Halaman "Credit" pada halaman ke halaman pengajuan Harapan
Pengajuan utama. kredit.

Kredit

2  Memulai User mengklik tombol Sistem mengarahkan user  Sesuai
Verifikasi “Verify Your Credit Card” ke halaman verifikasi Harapan
Kartu Kredit ~ pada halaman pengajuan wajah

kredit.

3 Verifikasi User melakukan verifikasi Sistem menampilkan Sesuai

Wajah Gagal  wajah dengan gambar yang notifikasi bahwa Harapan
salah atau wajah berbeda. verifikasi wajah tidak
sesuai,

4 Verifikasi User melakukan verifikasi Sistem menampilkan Sesuai
Wajah wajah dengan gambar yang notifikasi bahwa Harapan
Berhasil benar dan sesuai dengan verifikasi wajah berhasil.

verifikasi awal.

5 Mengisi Data  Setelah verifikasi wajah Sistem menerima input Sesuai
Pengajuan berhasil, user diarahkan ke data seperti status Harapan
Kredit halaman pengisian data dan ~ pernikahan, jumlah

mengisi data dengan benar. tanggungan, informasi
pekerjaan, dan dokumen
tambahan

6  Proses Sistem memproses data yang  Jika skor: Sesuai
Penetapan telah diisi oleh user dan - <0.5: Pengajuan Harapan
Limit Kartu menetapkan limit ditolak.

Kredit berdasarkan skor yang - <0.7: Limit

dihitung secara otomatis. Rp1.000.000 (Kategori

Rendah).
-<0.9: Limit
Rp2.000.000 (Kategori
Menengah).
->0.9: Limit
Rp3.000.000 (Kategori
Tinggi).

7 Verifikasi User melihat hasil limit Sistem menampilkan Sesuai
Hasil kredit yang diberikan oleh halaman hasil limit kartu  Harapan

sistem berdasarkan skor,
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Pengajuan misalnya skor 0.9, sehingga  kredit sesuai data yang
Kredit mendapatkan limit diisi oleh user.
Rp3.000.000 (Kategori
Tinggi).

Berdasarkan hasil pengujian blackbox testing pada pengajuan kredit dapat disimpulkan
bahwa hasil pengujian sesuai dengan harapan
3.5. Pemeliharaan

Pemeliharaan sistem mencakup pemantauan kinerja untuk mendeteksi masalah dan menjaga
performa, penanganan bug seperti peningkatan algoritma biometrik untuk menghadapi kendala
seperti pencahayaan buruk, pembaruan rutin untuk menyesuaikan teknologi dan kebutuhan
pengguna, serta dokumentasi aktivitas pemeliharaan dan evaluasi performa yang mendukung
analisis serta pengembangan lebih lanjut

4. KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil mengembangkan sistem automasi verifikasi identitas berbasis
biometrik menggunakan ML Kit untuk mendukung pengajuan kartu kredit. Sistem ini melakukan
verifikasi identitas dalam dua tahap: pencegahan akun ganda dan memastikan keaslian identitas
pengguna. Hasil pengujian menunjukkan sistem bekerja real-time dengan akurasi tinggi,
meningkatkan keamanan melalui biometrik wajah, efisiensi proses, dan aksesibilitas mobile.
Namun, sistem memiliki keterbatasan seperti ketergantungan pada perangkat tertentu dan
pengaruh kondisi lingkungan. Pengembangan selanjutnya dapat mencakup algoritma lebih
adaptif, fitur tambahan seperti pengenalan suara, dukungan lintas platform, serta perlindungan
data biometrik yang lebih ketat.

5. SARAN

Untuk pengembangan lebih lanjut, sistem perlu dioptimalkan dengan algoritma yang
adaptif terhadap kondisi lingkungan untuk meningkatkan akurasi verifikasi dalam berbagai
situasi. Penambahan fitur pengenalan suara sebagai alternatif verifikasi dapat meningkatkan
fleksibilitas bagi pengguna. Dukungan lintas platform juga perlu dikembangkan untuk
memperluas aksesibilitas. Selain itu, mekanisme perlindungan data biometrik harus ditingkatkan
untuk memenuhi regulasi privasi dan keamanan. Pengujian lebih lanjut dalam berbagai kondisi
dan populasi pengguna yang beragam penting dilakukan untuk mengidentifikasi serta mengatasi
potensi kelemahan sistem.
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